
Cendra dan Sufiyati: Faktor-Faktor yang mempengaruhi Real Earnings Management

Jurnal Multiparadigma Akuntansi Tarumanagara / Vol.2 Edisi April 2020 : 488 - 497

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI REAL EARNINGS
MANAGEMENT

Novita Cendra & Sufiyati
Fakultas Ekonomi Universitas Tarumanagara Jakarta

Email: phantomg0109@gmail.com

Abstract: This study aims to obtain empirical evidence on the effect of firm size, leverage,
board size, board independence, audit comitee, cash flow from operation, and profitability of
companies on real earnings management in manufacturing companies of basic industry and
chemicals sector listed in Indonesia Stock Exchange in the period 2015-2017. Research
samples are 21 companies out of 66 companies data using purposive sampling method.
Results of this research obtained the firm size, leverage, and board size have no significant
effect to real earnings management, board independence have positive significant effect,
audit comitee haveno effect to real earnings management, cash flow from operation and
profitability have negative significant effect to real earnings management.

Keywords: board independence, cash flow from operation, profitability and real earnings
management.

Abstrak: Firm size, leverage, board size, board independence, audit comitee, cash flow from
operation, dan profitability terhadap real earnings management pada perusahaan industri
dasar dan kimia yang terdaftar di BEI pada tahun 2015-2017. Sampel penelitian sebesar 21
perusahaan dari 66 data perusahaan dengan menggunakan metode purposive sampling. Hasil
penelitian yang diperoleh yaitu firm size, leverage, dan board size tidak berpengaruh
signifikanboard independence berpengaruh positif signifikan terhadap real earnings
management, audit comitee tidak   berpengaruh signifikan terhadap real earnings
management, cash flow from operation dan profitability berpengaruh negatif signifikan
terhadap real earnings management.

Kata kunci: board independence, cash flow from operation, profitability dan real earnings
management.

Latar Belakang

Laporan keuangan menunjukkan hasil pertanggungjawaban manajemen atas
penggunaan sumber daya yang dipercayakan kepada mereka. Informasi laba yang sedemikian
rupa, mendorong manajemen perusahaan untuk mengendalikan dan memanipulasi laba agar
tetap pada posisi yang menguntungkan bagi perusahaan. Pengendalian dan manipulasi
terhadap laba tersebut dinamakan sebagai earnings management (manajemen laba).
Manajemen laba dapat dilakukan melalui dua metode utama termasuk manajemen laba
berbasis akrual dan manajemen laba berbasis riil. Manajemen laba dengan berbasis akrual
melibatkan pemilihan tindakan atau cara akuntansi tertentu untuk transaksi tertentu dengan
tujuan memanipulasi laba yang akan dilaporkan (Diri, 2017). Dengan membandingkan kedua
bentuk manajemen laba tersebut, manajemen laba dengan metode riil lebih sulit ditemukan
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karena sifatnya yang dapat disembunyikan dalam kegiatan bisnis normal. Manajemen laba riil
merupakan praktik penyimpangan dari operasi bisnis biasa untuk membuat para pihak dan
beberapa pemangku kepentingan percaya bahwa tujuan pelaporan keuangan telah dipenuhi
melalui kegiatan bisnis normal (Roychowdhury, 2006).

Dengan  memeriksa perubahan  manajemen penjualan,  pengurangan  biaya
diskresioner, kelebihan produksi yang dilakukan bagian produksi dan dengan menggunakan
pengurangan biaya Research and Development. (Roychowdhury, 2006) manager
memanipulasi aktivitas nyata untuk menghindari kerugian pelaporan keuangan, meskipun
manajemen laba riil dapat memiliki konsekuensi secara langsung dan tidak langsung pada
arus kas sekarang dan masa depan bisnis, serta membuat longgarnya pengawasan eksternal.
Berbagai skandal keuangan yang terjadi di seluruh dunia menjelang akhir tahun 2000 yaitu
Kasus Enron dan munculnya krisis keuangan yang berurutan (gelembung teknologi,
subprime), membuat lanskap ekonomi global telah berubah secara dramatis. Perusahaan
berusaha menyembunyikan kerugian pada perusahaan SPV (Special Purpose Company) yang
berada di  luar negeri. Akibat  hal  tersebut,  kerugian  perusahaan  tidak  dicantumkan  pada
laporan laba rugi tahunan. Selain itu, konsultan dan auditor independen yang bekerja pada
Enron adalah kantor akuntan publik yang sama sehingga independensi akuntan publik
diragukan. Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini menganalis “Pengaruh Firm Size,
Leverage, Board Size Board Independence, Audit Comitee, Cash Flow From Operation, dan
Profitability terhadap Real Earnings Management pada perusahaan Industri Dasar dan Kimia
yang terdaftar di BEI pada tahun 2015-2017”

Kajian Teori

Menurut Istianingsih (2016), teori agensi menjelaskan hubungan keagenan (agency
relationship) timbul karena adanya suatu kontrak dimana satu atau lebih orang (principal)
memerintah orang lain (agent) untuk melakukan jasa atas nama principal serta memberikan
beberapa wewenang pengambilan keputusan kepada agent. Asimetri informasi merupakan
sebuah teori yang menyatakan ada kesenjangan perolehan informasi antara pihak manajemen
sebagai penyedia informasi (prepaper) dengan pihak eskternal yang pada umumnya
merupakan pengguna informasi (user) dari laporan keuangan. Dipihak lain, informasi yang
digunakan pemangku kepentingan, misalnya investor, adalah informasi dengan angka yang
benar dan dapat dihandalkan (Fricilia & Lukman, 2015)

Menurut Roychouwdhruy(2006) mendefinisikan manajemen laba riil, “Real activities
manipulation is defined as management actions that deviate from normal business practices,
undertaken with the primary objective of meeting certain earnings thresholds”.Menurut
Agustia & Suryani (2018) ukuran perusahaan adalah suatu skala yang dapat diklasifikasikan
berdasarkan ukuran besar atau kecil dengan menggunakan, total aktiva lognatural size,
penjualan dan kapitalisasi pasar.Menurut Kusumawhardani (2012) bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba, hal ini menunjukan bahwa
perusahaan dengan skala yang besar tidak memiliki dorongan yang besar untuk melakukan
manipulasi laba, karena akan dipandang secara kritis oleh pihak eksternal apabila terungkap
melakukan manajemen laba melalui aktivitas riil. Menurut Ardiansyah (2013), leverage
berguna untuk menunjukan seberapa besar proporsi utang yang digunakan untuk membiayai
investasinya. Menurut Agustia & Suryani (2018) bahwa leverage berpengaruh positif dan
signifikan terhadap manajemen laba. Semakin tinggi atau besar utang perusahaan maka
manajer perusahaan akan berusaha meningkatkan kinerja perusahaan dengan melakukan
manajemen laba melalui aktivitas riil. Menurut Jao & Pagalung (2011), dewan komisaris
merupakan organ penting didalam perusahaan yang bertugas dan bertanggung jawab terhadap
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bawahannya. Menurut hasil penelitian Oh & Jeon (2017) ukuran dewan direksi memiliki
pengaruh positif dan signifikan. Hal ini disebabkan karena manusia memiliki batas terhadap
segala sesuatu yang dilakukan baik berdiskusi atau negosiasi antara pihak yang satu dengan
yang lain, karena itu ukuran dewan direksi yang terlalu besar akan  menghambat proses
pengambilan keputusan dan perjanjian.

Menurut Guna & Herawaty (2010), komisaris independen adalah anggota komisaris
yang tidak termasuk dalam afiliasi dengan manajemen perusahaan, anggota dewan komisaris
lainnya, dan stakeholders. Menurut Puspitasari, Diana & Mawardi (2019), komisaris
independen berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba.Penunjukan
komisaris independen didalam suatu perusahaan masih sering didasarkan sekedar untuk
memenuhi ketentuan formal untuk memenuhi good corporate governance sementara
stakeholders masih memiliki kendali kuat Menurut Jao & Pagalung (2011), komite audit
merupakan pihak yang ditunjuk dalam rapat umum pemegang saham dan memiliki tugas
tersendiri dalam membantu dewan komisaris untuk mengatur dan mengawasi kebijakan
akuntansi perusahaan,   pengawasan internal didalam perusahaan, dan   sistem pelaporan
keuangan akuntansi.

Menurut Devi & Iskak (2018) yang menyatakan bahwa komite audit memiliki
pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap manajemen laba. Hal ini disebabkan karena
semakin banyak jumlah komite audit didalam perusahaan maka semakin banyak diskusi dan
pertemuan yang dilakukan secara berkala sehingga dapat menurunkan kemungkinan
terjadinya manajemen laba secara riil. Menurut Christiani & Nugrahanti (2014), cash flow
from operationdiambil berdasarkan laporan arus kas perusahaan yang menyajikan jumlah kas
yang diterima maupun yang dibayar.Menurut Christiani & Nugrahanti (2014) cash flow from
operation berpengaruh negatif dan signifikan terhadap real earnings management.Hal ini
disebabkan saat kas bersih tahun berjalan yang diterima oleh perusahaan mengalami
penurunan, maka manajer mendapatkan tekanan yang kuat dari stakeholders untuk
memperbaiki kinerja keuangannya. Langkah yang sering diambil oleh manajer dalam
memperbaiki kinerja keuangan adalah dengan melakukan manajemen laba melalui aktivitas
riil, karena arus kasa periode sekarang akan terlihat baik namun akibat yang ditimbulkan dari
tindakan manajemen laba riil dapat mempengaruhi arus kas masa depan perusahaan.

Menurut Sartono (2010) mendefinisikan rasio profitabilitas sebagai kemampuan
perusahaan dalam memperoleh laba tekait hubungannya dengan penjualan perusahaan, total
aktiva, maupun modal yang disetorkan oleh pemilik.Menurut Khanh & Khuong (2018)
profitability berpengaruh negatif dan signifikan terhadap real earnings management.Hal ini
dikarenakan rasio profitabillitas yang rendah menunjukan pendapatan yang diterima
perusahaan juga rendah.Sehingga ada kemungkinan investor dapat menarik kembali
investasinya karena dianggap tidak  menguntungkan berinvestasi  di  perusahaan tersebut.
Untuk mencegahnya, manajer akan melakukan berbagai cara, salah satunya adalah
melakukan manajemen laba melalui aktivitas riil demi memperoleh kepercayaan investor
untuk kembali berinvestasi di perusahaan tersebut
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Kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Firm Size

(X1)

Leverage

(X2)

Board Size

(X3)

Board Independence

(X4)

Real Earnings Management

(Y)

Audit Comitee

(X5)

Cash flow from operation

(X6)

Profitability

(X7)

Gambar 1. Kerangka
Pemikiran

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Ha1: Firm size memiliki pengaruh negatif terhadap real earnings management.
Ha2: Leverage memiliki pengaruh positif terhadap real earnings management.
Ha3: Board size memiliki pengaruh positif terhadap real earnings management.
Ha4: Board independence memiliki pengaruh positif terhadap real earnings management.
Ha5: Audit comitee memiliki pengaruh positif terhadap real earnings management
Ha6: Cash flow from operation memiliki pengaruh negatif terhadap real earnings

management.
Ha7: Profitability memiliki pengaruh negatif terhadap real earnings management.
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Metodologi

Subjek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur
sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-
2017. Data yang digunakan berasal dari laporan keuangan dan tahunan perusahaan tercatat
yang diterbitkan oleh perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia melalui website
Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id.

Pemilihan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode
purposive sampling dengan tujuan untuk mendapatkan sampel yang sesuai dengan kriteria
yang ditentukan. Perusahaan yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan
manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang sesuai dengan kriteria pemilihan sampel
yang dapat dijelaskan sebagai berikut :
1) Perusahaan Industri Dasar dan Kimia yang terdafar  selama  tahun 2013-2017, 2)
Perusahaan Industri Dasar dan Kimia yang memiliki laporan keuangan dan laporan tahunan
lengkap 2013-2017, 3) Perusahaan Industri dan Kimia yang menyajikan laporan keuangan
yang berakhir 31 Desember, 4) Perusahaan Industri Dasar dan Kimia yang  menyajikan
laporan keuangan dengan mata uang rupiah, 5) Perusahaan Industri Dasar dan Kimia yang
memiliki laba positif 2013-2017.Objek penelitian ini adalah variabel yang digunakan yang
terdiri dari satu variabel dependen dan tujuh variabel independen.Variabel dependen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah real earnings management, sedangkan variabel
independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah firm size, leverage, board size, board
independence, audit comitee, cash flow from operation, dan profitability.
real earnings managementdiukur dengan menggunakan tiga regresi berbeda dengan
menghitung tingkat abnormal arus kas dari operasi ( REM_CFO ); biaya produksi (
REM_PROD ) dan biaya diskresioner ( REM_DISX ).

REMi,t = -SR(Ab_CFOi,t) + SR(Ab_PRODi,t) – SR(Ab_DISCi,t) (D)

Firm size diukur dengan meghitung logaritma natural dari total asset didalam perusahaan

Leverage diukur dengan  mencari rasio total pendek dan panjang hutang jangka panjang
dibagi total aset
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Board size diukur dengan mengukur indikator jumlah total anggota dewan komisaris yang
berasal dari internal perusahaan maupun dari eksternal perusahaan

Board independence diukur dengan menghitung indikator persentase jumlah dewan komisaris
independen terhadap jumlah total komisaris internal maupun eksternal perusahaan

Audit comitee diukur dengan menghitung jumlah anggota komite audit yang ada didalam
perusahaan.

Cash flow from operation diukur dengan menghitung jumlah arus kas operasi didalam
perusahaan.

Profitability diukur dengan menggunakan return on asset dihitung dengan net incomedibagi
total asset perusahaan.

Dalam penelitian ini menggunakan statistik deskriptif, chow test, uji hausman, analisis regresi
berganda, dan uji hipotesis untuk menganalisis data. Kemudian untuk pengujian hipotesis, uji
yang dilakukan adalah uji-F, uji-R2, dan uji-t.

Hasil Uji Statistik

Statistik deskriptif memberikan gambaran mengenai nilai minimum, nilai maksimum,
nilai rata-rata (mean), dan standar devisiasi dari setiap variabel yang digunakan. Variabel real
earnings management (REM) memiliki nilai maksimum sebesar 3.658430. Nilai minimum -
5.223610. Nilai rata-rata sebesar -1.59E-07 dan standar deviasi sebesar 1.874371. Variabel
firm size memiliki nilai maksimum sebesar 31.52210. Nilai minimum sebesar 25.61948. Nilai
rata-rata sebesar 28.29907 dan standar deviasi sebesar 1.649900. Variabel leverage memiliki
nilai maksimum sebesar 0.819719. Nilai minimum sebesar 0.084803. Nilai rata-rata sebesar
0.341544 dan standar deviasi sebesar  0.192946. Variabel board size memiliki nilai
maksimum sebesar 8.000000. Nilai minimum sebesar 2.000000. Nilai rata-rata sebesar
4.301587 dan standar deviasi sebesar 1.747209. Variabel board independence memiliki nilai
maksimum sebesar 0.600000. Nilai minimum sebesar 0.166667. Nilai rata-rata sebesar
0.373186 dan standar deviasi sebesar 0.088026. Variabel audit comitee memiliki nilai
maksimum sebesar 5.000000. Nilai minimum sebesar 2.000000. Nilai rata-rata sebesar
3.158730 dan standar deviasi sebesar 0.544958. Variabel cash flow from operation memiliki
nilai maksimum sebesar 0.245377. Nilai minimum sebesar-0.165605 Berdasarkan hasil
pengolahan data  tersebut diperoleh nilai rata-rata  sebesar 0.080802 dan standar deviasi
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sebesar 0.078971. Variabel profitability memiliki nilai maksimum sebesar 0.157704. Nilai
minimum sebesar 0.004857. Nilai rata-rata sebesar 0.060332 dan standar deviasi sebesar
0.042977

Data panel merupakan gabungan data time series dan data cross section. Penelitian
memilih   hasil uji model   terbaik yang dilakukan   dengan   beberapa pengujian   untuk
menentukan penggunaan model yang  sesuai dengan membandingkan data pooled least
square, fix effect model, dan random effect model. Pada chow testdiperoleh hasil yang
menunjukkan p-value pada cross-section F yaitu 0.0000 < α = 0.05. Artinya H0 ditolak,
sehingga pemilihan model yang tepat adalah menggunakan fixed effect untuk mengestimasi
data panel ini. Hasil uji hausman adalah p-value pada cross-section random sebesar 0.6559
yang artinya lebih besar dari nilai signifikansi penelitian yaitu α = 0.05 (0.6559 < 0.05) yang
berarti penelitian ini lebih tepat dan cocok menggunakan random effect model dalam regresi
data panel. Langkah selanjutnya yang harus dilakukan adalah pengujian hipotesis. Penelitian
ini menggunakan analisis regresi berganda dengan pendekatan random effect untuk menguji
hipotesisnya dan mengetahui pengaruh antara variabel independen yang terdiri dari firm size,
leverage, board size, board independence, audit comitee, cash flow from operation, dan
profitability.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai konstanta sebesar      3.182170. Hal ini
dapat diartikan bahwa nilai variabel firm size, leverage, board size, board independence,
audit comitee, cash flow from operation dan profitability sama dengan nol atau konstan,
maka real earnings management yang diukur dengan standar residual value abnormal cash
flow from  operation, abnormal production dan abnormal discretionary expense adalah
sebesar 3.182170 satuan. Variabel firm Size memiliki nilai koefisien regresi sebesar -
0.122134. Variabel leverage memiliki nilai  koefisien regresi sebesar 2.354093. Variabel
board size memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0.00428. Variabel board independence
memiliki nilai koefisien regresi sebesar 2.333707 Variabel audit comitee memiliki nilai
koefisien regresi sebesar  0.036829. Variabel cash flow from operation memiliki nilai
koefisien regresi sebesar -11.61162. Variabel profitability memiliki nilai koefisien regresi
sebesar -9.900694. Nilai signifikansi untuk uji-F sebesar 0.000000 yang artinya nilai
signifikan lebih kecil dari nilai tingkat signifikansi α (α = 0.05). Nilai signifikansi < dari α,
maka H0 ditolak. Artinya firm size, leverage, board size, board independence, audit comitee,
cash flow from operation dan profitability secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap real earnings management di  perusahaan  manufaktur sektor industri  dasar dan
kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2017 dengan tingkat keyakinan
yaitu 95%. Nilai Adjusted R-squared sebesar 0.736576. Hal ini memberikan arti bahwa
variabel firm size, leverage, board size, board independence, audit comitee, cash flow from
operation dan profitability dapat menjelaskan real earnings management sebesar 73.66%.
Sedangkan sisanya 0.263424 atau 26.34% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terdapat
dalam penelitian ini. Berikut ini tabel mengenai analisis regresi berganda:

Dependent Variable: REM_INDEX
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 06/29/19   Time: 11:42
Sample: 2015 2017
Periods included: 3
Cross-sections included: 21
Total panel (balanced) observations: 63
Swamy and Arora estimator of component variances
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Variable

C

Coefficient

3.182170

Std. Error

5.279205

t-Statistic

0.602774

Prob.

0.5491
FIRM_SIZE -0.122134 0.201355 -0.606562 0.5466

DAR 2.354093 1.271272 1.851762 0.0694
BOARD_SIZE 0.004282 0.148565 0.028825 0.9771

BOARD_INDEPEND
ENCE 2.333707 1.128802 2.067419 0.0434

AUDIT_KOMITE 0.036829 0.457591 0.080485 0.9361
CFO -11.61162 1.245928 -9.319658 0.0000

PROFITABILITY -9.900694 3.335757 -2.968050 0.0044

Effects Specification
S.D. Rho

Cross-section random 1.402236 0.8807
Idiosyncratic random 0.516048 0.1193

Weighted Statistics

R-squared 0.766318 Mean dependent var -3.30E-08
Adjusted R-squared 0.736576 S.D. dependent var 0.987313
S.E. of regression 0.506737 Sum squared resid 14.12302
F-statistic 25.76602 Durbin-Watson stat 1.841103
Prob(F-statistic) 0.000000

Unweighted Statistics

R-squared 0.545886 Mean dependent var -1.59E-07
Sum squared resid 98.91632 Durbin-Watson stat 0.262868

Uji-t digunakan untuk melihat pengaruh pengaruh firm size, leverage, board size,
board independence, audit comitee, cash flow from operation dan profitabilityterhadap real
earnings managementpada perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2017. Variabel firm size menunjukkan
nilai t-statistic sebesar -0.606562 berarah negatif dengan nilai signifikansi 0.5466. Leverage
memiliki pengaruh positif   terhadap real earnings management Variabel leverage
menunjukkan nilai t-statistic sebesar 1.851762 berarah positif dengan nilai signifikansi
0.0694. Board size memiliki pengaruh positif terhadap real earnings management. Variabel
board size menunjukkan nilai t-statistic sebesar 0.028825 berarah positif dengan nilai
signifikansi 0.9771. Board independence memiliki pengaruh positif terhadap real earnings
management. Variabel board independence menunjukkan nilai t-statistic sebesar 2.067419
berarah positif dengan nilai signifikansi 0.0434. Audit comitee memiliki pengaruh positif
terhadap real earnings management. Variabel audit comitee menunjukkan nilai t-statistic
sebesar 0.080485 berarah positif dengan nilai signifikansi 0.9361. Cash flow from operation
memiliki pengaruh negatif terhadap real earnings management. Variabel cash flow from
operation menunjukkan nilai t-statistic sebesar -9.319658 berarah negatif dengan nilai
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signifikansi 0.0000. Profitability memiliki pengaruh negatif terhadap real earnings
management. Variabel profitability menunjukkan nilai t-statistic sebesar -2.968050 berarah
negatif dengan nilai signifikansi 0.0044. Berdasarkan data diatas, dapat disimpulkan bahwa
firm size, leverage, board size, audit comitee, berpengaruh tidak signifikan, sedangkan board
independence berpengaruh positif dan signifikan, cash flow from operation dan profitability
berpengaruh negatf dan signifikan terhadap real earnings management.

Diskusi

Hasil pengujian statistik dengan uji parsial menunjukkan bahwa bahwa firm size,
leverage, board   size, dan audit comitee tidak berpengaruh terhadap real earnings
management. Sedangkan board independence berpengaruh positif terhadap real earnings
management, cash flow from operation dan profitability berpengaruh negatif terhadap real
earnings management.

Penutup

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa firm size, leverage, board
size, audit comitee, berpengaruh tidak signifikan, sedangkan board independence, cash flow
from operation dan profitability berpengaruh signifikan terhadap real earnings management.
Keterbatasan dari penelitian ini yaitu: 1) populasi perusahaan yang digunakan sebagai sampel
hanya perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimiadan jumlah sampel penelitian
yang terbatas yaitu sebanyak 21 perusahaan dari 66 perusahaan,2) periode penelitian yang
digunakan hanya tahun 2015-2017, 3) penelitian ini tidak mencakup semua variabel yang
dapat mempengaruhi real earnings management.

Berdasarkan keterbatasan yang telah disebutkan, saran  untuk peneliti selanjutnya,
yaitu menggunakan perusahaan sektor lain, rentang waktu diperpanjang, dan menambah
jumlah variabel independen yang mungkin mempengaruhi variabel dependen real earnings
management agar dapat memberikan lebih banyak pertimbangan bagi banyak pihak dalam
melihat faktor apa saja yang dapat mempengaruhi real earnings management.
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